Umrah untuk Buruh Harian: Bukti
Tekad dan Doa

Umrah seringkali dianggap sebagai ibadah yang hanya bisa dijalani oleh mereka yang
berpenghasilan tinggi. Namun, semakin banyak buruh harian dan pekerja dengan
penghasilan pas-pasan membuktikan bahwa dengan tekad, disiplin, dan doa, mereka
pun mampu menjadi tamu Allah di Tanah Suci. Artikel ini menyoroti bagaimana buruh
harian bisa mempersiapkan diri untuk umrah, sekaligus menjadi inspirasi bahwa
ibadah mulia ini bukan tentang besar kecilnya penghasilan, melainkan ketulusan dan
semangat mempersembahkan yang terbaik kepada Allah.

1. Menyisihkan Pendapatan Sedikit demi Sedikit

Meskipun penghasilan buruh harian tidak tetap, bukan berarti mereka tidak bisa
menabung. Justru dengan menyisihkan sedikit demi sedikit secara konsisten, dana
untuk berangkat umrah bisa terkumpul. Mulailah dengan membuat celengan khusus
umrah, bahkan jika hanya bisa diisi seribu atau dua ribu rupiah per hari. Yang penting
adalah kontinuitas dan keikhlasan niat.



Disiplin menabung menjadi bentuk latihan spiritual juga. Ketika seseorang bisa
menahan diri dari belanja yang tidak perlu demi menabung untuk ibadah, itu adalah
bentuk mujahadah (kesungguhan) yang bernilai tinggi di sisi Allah. Dalam QS. At-
Taubah:105 disebutkan bahwa “Allah akan melihat amal kalian.” Maka, sekecil apapun
langkah yang dilakukan, Allah tidak akan menyia-nyiakannya.

Banyak cerita jamaah umrah yang hanya tukang becak, kuli bangunan, atau buruh
pabrik yang berhasil ke Tanah Suci karena ketekunan menabung selama bertahun-
tahun. Ini bukti bahwa tidak ada yang mustahil bagi orang yang bersungguh-sungguh.

2. Menghindari Utang yang Membebani

Dalam semangat ingin berangkat, jangan sampai memilih jalan pintas dengan
berutang yang justru memberatkan kehidupan setelah pulang umrah. Hindari tawaran
cicilan yang tampak ringan di awal tapi memiliki bunga atau syarat yang menyulitkan.
Ibadah tidak semestinya menjadi beban yang membuat hidup semakin berat.

Utang hanya dibolehkan jika memang benar-benar mampu melunasinya dengan cara
halal dan tidak membahayakan kebutuhan keluarga. Sebaliknya, lebih baik menunda
keberangkatan namun tetap tenang secara finansial daripada memaksakan diri lalu
pulang membawa beban ekonomi yang besar.

Rasulullah [] sendiri sangat menekankan pentingnya kehati-hatian dalam urusan
utang, bahkan dalam konteks ibadah. Jadi, lebih baik sedikit-sedikit tapi halal dan
tenang, daripada terburu-buru namun penuh risiko.

3. Mencari Paket yang Sederhana tapi Sah

Jangan terjebak dengan paket mewah yang menonjolkan fasilitas, hotel bintang lima,
atau city tour berlebihan. Buruh harian bisa memilih paket umrah reguler atau
ekonomi yang tetap sah secara syar’i dan legal secara administratif. Yang paling
penting adalah terpenuhinya rukun dan syarat umrah.

Banyak travel resmi yang menyediakan program subsidi atau paket murah untuk
kalangan menengah bawah. Namun, pastikan memilih biro yang memiliki izin
Kemenag dan rekam jejak yang baik. Jangan mudah tergiur harga sangat murah tanpa
kejelasan fasilitas dan jadwal keberangkatan.

Dengan memilih paket yang sesuai kemampuan, ibadah pun akan terasa lebih ringan,
tidak terbebani oleh ekspektasi duniawi, dan benar-benar fokus pada tujuan spiritual.

4. Mengajak Keluarga Berdoa Bersama



Keberangkatan umrah seorang buruh bukan hanya prestasi pribadi, tapi bisa menjadi
momentum spiritual bagi seluruh keluarga. Libatkan anak-anak dan pasangan dalam
proses menabung dan berdoa. Setiap rupiah yang terkumpul akan terasa lebih

bermakna jika dikumpulkan bersama dalam suasana kebersamaan dan penuh harap.

Ajarkan kepada keluarga bahwa ibadah umrah bukan soal pamer status sosial, tapi
bentuk syukur atas nikmat Allah. Dengan menjadikan keluarga sebagai bagian dari
proses, keberangkatan akan terasa lebih ringan dan penuh berkah.

Doa bersama juga menjadi pengingat bahwa segala sesuatu bisa terjadi karena izin
Allah, bukan semata kerja keras manusia. Ini akan memperkuat semangat tawakal
dalam diri seorang buruh yang sedang berjuang.

5. Menjadi Inspirasi bagi Rekan Sesama Buruh

Keberangkatan umrah seorang buruh harian bukan hanya pencapaian individu, tapi
bisa menjadi motivasi besar bagi rekan-rekannya. Banyak yang mengira ibadah ini
hanya untuk orang berada, tapi kisah nyata bisa membantahnya. Jadilah contoh
bahwa dari hasil kerja keras dan usaha halal, seseorang bisa melangkah ke Tanah
Suci.

Setelah kembali, ceritakan prosesnya kepada teman-teman. Bukan untuk
menyombongkan diri, tapi agar mereka tahu bahwa pintu menuju Mekkah terbuka
lebar untuk siapa saja yang sungguh-sungguh. Bahkan, bisa jadi itu membuka jalan
bagi orang lain untuk ikut menabung dan menyusun niat umrah.

Perjalanan spiritual seperti ini akan memberi pengaruh positif bukan hanya untuk diri
sendiri, tapi juga komunitas kerja dan lingkungan sekitar. Inilah yang disebut dakwah
dengan keteladanan.
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